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BAB V 

KESIMPULAN, LIMITASI DAN REKOMENDASI  

  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya yang menyangkut kompetensi kepribadian kepala madrasah dalam 

pembinaan kinerja guru MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe, maka 

penulis dapat mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran kompetensi kepribadian kepala MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto 

Kab. Konawe, secara umum belum memiliki kompetensi kepribadian yang kuat, 

terutama mengenai belum adanya tindakan tegas terhadap guru yang tidak disiplin 

menjalankan tugas mengajarnya, minimnya sikap konsisten untuk pembinaan rutin 

kinerja guru, komitmen dan usaha keras untuk pengadaan workshop guru di 

madrasah sendiri, pengembangan wawasan kependidikan, kepemimpinan yang 

akuntabel, ketelitian terkait kegiatan pembelajaran tatap muka di masa pandemi 

Covid 19. Adapun mengenai keterbukaan menerima kritik dan saran, stabilitas 

emosi dan sikap tidak putus asa, serta proaktif mencari informasi atau kebijakan 

baru, maka kepala madrasah sudah terlihat dengan baik dalam implementasinya 

di lingkungan MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto.  

2. Gambaran kinerja guru MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto yang meliputi 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran, kegiatan pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi hasil pembelajaran siswa, masih perlu dibenahi dan ditingkatkan lagi 

baik itu pada kelengkapan perangkat pembelajaran guru, pembawaan RPP di 
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kelas, RPP yang belum diperbaharui, pembuatan RPP secara mandiri, diperlukan 

rapat penentuan standar KKM setiap mata pelajaran, kurangnya strategi 

pembelajaran yang menarik, tugas guru yang tidak linear dengan keahliannya, 

maupun penyusunan alat evaluasi yang baik.  

3. Peran kompetensi kepribadian kepala madrasah belum optimal dalam pembinaan 

kinerja guru MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto. Hal ini terlihat pada tahapannya  

yaitu: 1). Pembinaan perencanaan pembelajaran guru: komitmen Kamad belum 

maksimal untuk melakukan pembinaan khusus mengenai pembuatan RPP yang 

baik, belum maksimalnya ketegasan Kamad bagi guru yang tidak melengkapi 

perangkat pembelajaran, diperlukan sikap konsisten Kamad untuk melakukan 

pemantauan berkala terhadap perangkat pembelajaran guru minimal sekali dalam 

sebulan. 2). Pembinaan pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru: kedisiplinan 

Kamad belum maksimal untuk supervisi langsung pembelajaran guru di kelas. 3). 

Pembinaan evaluasi pembelajaran siswa: belum ada upaya keras untuk 

melakukan bimbingan pembuatan kisi-kisi/kartu soal yang berkualitas.  

5.2 Limitasi Penelitian 

Dalam suatu penelitian tidak terlepas dari limitasi atau keterbatasan pada fokus 

pembahasan yang hendak diteliti. Untuk itu, pembahasan penelitian ini memiliki 

keterbatasan yaitu hanya difokuskan pada aspek kompetensi kepribadian kepala 

madrasah saja, sementara itu masih ada aspek lain yang tidak terjangkau dalam 

penelitian ini misalnya kompetensi menejerial, kompetensi kewirausahaan, dan 

kompetensi sosial. Hal ini mengandung makna bahwa untuk menciptakan suatu 

kemajuan pada lembaga pendidikan madrasah, maka tidak cukup seorang kepala 
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madrasah hanya memiliki kompetensi kepribadian saja tanpa diikuti oleh kompetensi 

lainnya yang telah disebutkan sebelumnya. Selain itu, pembahasan kompetensi 

kepribadian kepala madrasah ini berkaitan dengan masalah privasi dari kepala 

madrasah itu sendiri. Untuk itu, masih terdapat keterbatasan masalah keteladanan dari 

kepala madarasah yang masih perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam lagi 

terutama pada modeling seorang Kamad dalam rangka mengembangkan satuan 

pendidikan yang dipimpinnya. Hal-hal inilah yang menjadi limitasi dalam penelitian 

ini di MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto Kabupten Konawe.  

5.3 Rekomendasi Penelitian 

Bagi seorang kepala madrasah, diharapkan harus memiliki kompetensi yang 

mempuni dalam melakuan pembinaan kinerja guru di madrasahnya. Oleh sebab itu, 

penulis merekomendasikan beberapa hal sebagai implikasi penelitian sebagai berikut: 

1. Kepala madrasah adalah orang paling bertangung jawab bagi kemajuan lembaga 

pendidikan yang dipimpinnya. Untuk itu, diperlukan kedisiplinan dan upaya 

maksimal dari kepala madrasah yang terfokus pada pembinaan pengelolaan 

pembelajaran guru, agar ia dapat memperbaiki kinerjanya dalam melakukan 

proses pembelajaran di kelas. Selain itu, dana bantuan operasional madrasah dari 

Kementerian Agama pusat bisa dimanfaatkan oleh kepala madrasah untuk 

pembinaan tersebut dengan mengadakan kegiatan pelatihan guru dan juga 

peningkatan kesejahteraan (insentif rutin bulanan) untuk guru honor, jika 

menginginkan adanya kemajuan dan perubahan prestasi yang lebih baik lagi di 

MAS Al-Irsyad Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe. 
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2. Kepada semua pihak guru hendaknya lebih intensif memperhatikan kinerjanya, 

sebab apabila kinerja guru sudah baik, maka akan membawa hasil yang 

bermanfaat bagi peningkatan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, 

sebaiknya strategi pembelajaran guru jangan banyak terfokus pada dirinya saja, 

akan tetapi banyak pilihan staregi dan pendekatan yang bisa diterapkan oleh guru 

pada saat akan menyampaikan materi pembelajaran seperti kolaboratif, saintifik, 

ataupun model pembelajaran sosial. 

3. Kepada pihak pemerintah terutama kantor kementerian agama terkait, hendaknya 

selalu menekankan tentang urgensi kompetensi kepribadian kepala madrasah 

dalam hal pemembinaan  kinerja guru di madrasah. 

4. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih jauh mengenai kompetensi 

kepala madarasah, bisa mengkaji kompetensi kepala madrasah yang lainnya 

seperti kompetensi menejerial, kompetensi kewirausahaan, ataupun kompetensi 

sosial dalam hal memperbaiki kualitas mutu pendidikan di madrasah itu sendiri. 
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